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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran tari Kreasi
Received: 9 Juny 2025 Melayu menggunakan media audio visual pada siswa kelas VIII. Tujuan
Revised: 13 Juny 2025 penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi media audio visual
Accepted: 20 Juny 2025 dalam pembelajaran tari Kreasi Melayu di MTs Uswatun Hasanah. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Sumber data terdiri dari data
Kata kunci primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan guru seni
Pembelajaran, budaya, Ibu Pirda, dan observasi terhadap 22 siswa kelas VIII. Data sekunder
Tari Kreasi Melayu, meliputi perangkat pembelajaran seperti RPP dan silabus. Hasil penelitian
Media Audio Visual menunjukan bahwa pembelajaran tari Kreasi Melayu menggunakan media
audio visual berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disiapkan. Guru
Keywords memanfaatkan video tari sebagai media utama untuk menyampaikan materi,
Learning, Malay Kreasi yang kemudian dipraktikan oleh siswa melalui demostrasi dan latihan berulang.

Dance, Audio Visual Media  Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui penilaian aspek wiraga, wirama, dan
wirasa. Rata-rata nilai siswa pada tahap evaluasi mencapai 85, menunjukan
bahwa siswa telah berhasil memahami materi yang diajarkan. Kesiapan guru
dalam menyampaikan materi dan penggunaan media yang tepat juga berperan
penting dalam mencapai hasil hasil positif.

The problem in this study is how the learning process of Malay Creative dance
uses audio-visual media for students in grade VIII. The purpose of this study
was to describe the implementation of audio-visual media in learning Malay
Creative dance at MTs Uswatun Hasanah. The research method used is
qualitative. Data sources consist of primary and secondary data. Primary data
were obtained from interviews with art and culture teachers, Mrs. Pirda, and
observations of 22 students in grade VIII. Secondary data include learning tools
such as lesson plans and syllabus. The results of the study showed that learning
Malay Creative dance using audio-visual media took place according to the plan
that had been prepared. The teacher used dance videos as the main media to
convey the material, which was then practiced by students through
demonstrations and repeated exercises. Evaluation of learning was carried out
through assessment of wiraga, wirama, and wirasa aspects. The average student
score at the evaluation stage reached 85, indicating that students had succeeded
in understanding the material taught. The teacher's readiness in delivering the
material and the use of appropriate media also play an important role in
achieving positive results.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses yang memberikan kesempatan kepada seorang peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik, Pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan
akademik, tetapi juga tentang pembentukan pribadi dan sosial seseorang. Untuk itu pendidikan tidak
saja membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan
meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah
memanusiakan manusia (Ab marisyah Ujud et al., 2023, p. 7911)

Pembelajaran adalah proses siswa mengembangkan potensi diri melalui pengalaman belajar.
Pengajaran yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh
pemegang kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat penting dan
menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan serta
pemahaman (Ab marisyah Ujud et al., 2023, p. 7912 Firman). Oleh karena itu perlunya melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar tersebut untuk mewujudkan pendidikan yang lebih baik.

Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Metode pembelajaran
Media audo visual adalah media yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar atau visual,
untuk menyampaikan materi pembelajaran.

Dalam pembelajaran pengunaan media yang tepat sangat berperan penting untuk meningkatkan
pembelajaran yang menarik serta mudah dipahami peserta didik, media merupakan bagian yang melekat
atau tidak terpisah dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan
berperan mengatur hubungan efektif antar guru dan siswa dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa
jenis media pembelajaran yang perlu untuk diketahui salah satunya, Media audio visual juga dianggap
efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena siswa menjadi tertarik dan memiliki semangat belajar
tinggi dengan ditampilkannya gambar dan kata-kata (Qofifa, 2023). Pembelajaran seni tari menjadi
wadah bagi siswa untuk mengenal dan menggembangkan keterampilan, khusunya dalam menari.

Salah satu pembelajaran yang dipelajari di sekolah adalah seni budaya. Mata pembelajaran ini
membahas seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater. Salah satu materi yang diajarkan disemester
genap Yyaitu seni tari Tradisional yang dipelajari di kelas V111 yaitu tari Kreasi Melayu. Di MTs Uswatun
Hasanah, Pembelajaran seni tari yang diberikan oleh guru seni budaya sangatlah beraneka ragam.
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP) Sebagai acuan dalam proses belajar
mengajar. Materi yang disampaikan kepada peserta didik disesuaikan dengan sumber keadaan
lingkungan sekolah tersebut serta di sesuaikan dengan sumber daya manusia yang berada di MTs
Uswatun Hasanah yang tetap berpedoman pada silabus pada mata pembelajaran seni budaya. Pada
silabus seni budaya MTs kelas VIII di mana di dalamnya terdapat standar kompetensi (SK) 15.
Mengekpresiasi karya seni tari (KD) 15.1 Pembelajaran seni tari penting dilakukan bagi siswa untuk
memberikan apresiasi, pengenalan dan pemahaman kepada siswa mengenai bentuk kesenian salah
satunya seni tari. beserta aspek-aspek pendukung, guru kelas VIII MTs Uswatun Hasanah akan
mengajarkan seni tari dengan menggunakan media audio visual.

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis temukan di sekolah pada saat observasi pada tanggal,
22 Oktober 2024 di MTs Uswatun Hasanah, informasi pembelajaran seni budaya yang dilakukan di MTs
Uswatun Hasanah pembelajaran seni tari yang akan diajarkan pada semester genap yaitu, seni tari Kreasi
Melayu, menggunakan media audio visual dengan media ini, siswa dapat melihat secara langsung
bagaimana gerakan tari baik dari segi teknik maupun interpretasi ekspresi tubuh yang tepat. Penggunaan
media audio visual dapat mempermudah siswa untuk memutar ulang materi yang telah disampaikan,
selain itu media ini mampu menarik minat siswa yang lebih terbiasa dengan teknologi, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Pembelajaran seni tari Kreasi Melayu menggunakan media audio visual pada
siswa kelas VIII di Mts Uswatun Hasanah”.
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METODE

Jenis Penelitian

Metode penelitian sebagai suatu teknik yang digunakan untuk melakukan penelitian. Metode
dalam penelitian ini mengacu pada teknik yang digunakan peneliti yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data, dan menemukan solusi dari suatu masalah (Kothari Charismana et al., 2022, p.
2897). Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang diamati (Nugrahani Charismana et al., 2022, p.
2898).
Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan strategi penelitian kualitatif
yang merupakan jenis data sifatnya tertulis maupun lisan dalam rangkaian kata atau kalimat, dengan
pendekatan deskriftif. Sebagai contoh ialah data mengenai gambaran umum (propil) sekolah. Adapun
pengertian deskriptif menurut (Sugiyono Ishaya, 2018, p. 4). Memberikan pengertian mengenai metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Data dan Sumber Data
a. Data Primer

Pengertian Data primer menurut (Sugiyono Carolina, 2017, p. 20). Adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer diperoleh surpey lapangan yaitu
kegiatan pembelajaran tari kreasi melayu mengunakan media audio visual.
b. Data Sekunder

Pengertian data sekunder menurut (Sugiyono, 2023, p. 42). Data sekunder adalah sumber data
yang tidak memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Misalnya lewat orang lain atau
dokumentasi maka Teknik pengumpulan data dapat dilakukan wawancara dengan mencari data atau
sumber referensi tertulis yang dapat mendukung data primer.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk melihat proses belajar mengajar dalam
pembelajaran tari kreasi melayu dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas V111 di MTs
Uswatun Hasanah.
b. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada narasumber penelitian yaitu :
1. Guru mata pelajaran seni budaya ibu Pirda S.Pd
2. Siswa kelas VIII di MTs Uswatun Hasanah
Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut
analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna”(Noeng Muhadjir Rijali, 2019, p. 84).
Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif, peneliti menganalisis bagaimana
media audio visual berperan dalam menigkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
pembelajaran seni tari kreasi melayu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data Hasil Observasi Guru
Tabel 3 Hasil Observasi Guru

No Kompongn Indikator Hasil
Keterampilan Pengamatan
Keterampilan Mengaitkan topik yang di bahas
1 membuka dengan topik yang lain P
pembelajaran Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
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Membangkitkan motivasi belajar peserta
didik

Mengarahkan perhatian peserta didik
terhdap permasalahan yang akan di
pelajari

Keterampilan
menyampaikan
materi pembelajaran

Menguasai materi pembelajaran
Menyesuaikan urutan materi, prinsip
pengembangan materi dan pemberian
contoh dengan kompetensi dasar

Keterampilan
melaksanakan
pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP

Mengarahkan pembelajaran dan
pencapaian indikator dan tujuan
pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu
Menumbuhkan kebiasaan positif
(pengembangan karakter jujur, disiplin,
kerja keras dll)

Melibatkan peserta didik secara aktif
Menumbahkan suasana nyaman dan
senang dalam belajar

Keterampilan
Bertanya

Menggunakan bahasa verbal dan non
verbal yang tepat

Menggunakan waktu selang

Mengajukan pertanyaan secara bervariasi
Volume suara, kejelasan vokal,
kelancaran berbicara dan infonasi
bervariasi

Keterampilan
mengolah kelas

Mengkondisikan lingkungan belajar yang
kondusif

Mampu mengatasi gangguan belajar yang
terjadi di kelas

Memantau kemajuan kelas

Keterampilan
Mengevaluasi

Melaksanakan evaluasi proses dan hasil
belajar

Mengkondisikan lingkungan belajar yang
kondusif

Keterampilan
menutup
pembelajaran

Mengulang secara singkat

Memberi tidakan lanjut

(memberi tugas)

Mendorong peserta didik untuk
menyimpulkan pembelajaran
Mengomformasikan materi selanjutnya

Jumlah

Data Hasil Observasi Siswa
Tabel 4 Hasil Observasi Siswa

No

Indikator

Aspek yang diamati

Hasil
Pengamatan

Motivasi

Semangat
pembelajaran

siswa dalam mengikuti proses

P
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Fokus terhadap pembelajaran guru selama proses
belajar mengajar
Keaktifan siswa terhadap pembelajaran seni
budaya
Perhatian siswa dalam pembelajaran tari Kreasi
Melayu
2 Keaktifan
Siswa praktik tari Kreasi Melayu dan bertanya
kepada guru tentang hal yang belum dipahami
Keseriusan siswa dalam mempelajari tari Kreasi
Melayu
Siswa dapat mempraktikan pembelajaran tari
Kreasi Melayu
3 Respon
Siswa cepat tanggap terhadap penjelasan yang
diberikan guru
4 Siswa praktik tari Kreasi Melayu dan bertanya
kepada guru tentang hal yang belum dipahami
Siswa memperhatikan guru Ketika memberi
5 penjelasan dan pemahaman terhadap tari Kreasi
Melayu
Hasil Analisis Data Wawancara
Tabel 6. Deskripsi Data Wawancara Guru
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah ibu guru seni budaya yang | lya, saya merupakan lulusan dari Pendidikan
merupakan lulusan kesenian ? kesinian.
Bisakah ibu ceritakan sedikit Saya telah mengajar kesenian di Mts
2 tentang latar belakang ibu dalam Uswatun Hasanah Perigi sudah berjalan
mengajar di Mts Uswatun Hasanah | selama tiga tahun dari tahun 2022.
Perigi ?
Ibu akan mengajarkan tari Kreasi Melayu,
Materi apakah yang akan ibu tarian ini memilki nilai budaya yang tinggi
3 | ajarkan pada proses pembelajaran | dan saya ingin mengenalkan kepada siswa
seni tari ? agar mereka lebih memahami dan mencintai
warisan budaya kita.
Tantangan terbesar adalah memastikan
bahwa siswa dapat terlibat secara aktif
Apa saja tantangan yang ibu dalam pembelajaran. Beberapa siswa
5 | hadapi saat menggunakan media mungkin merasa tidak percaya diri saat
ini ? menggunakan teknologi baru, sehingga
mereka ragu untuk berpartisispasi. Selain itu
kadang ada kendala teknis, seperti masalah
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koneksi internet yang atau perangkat yang
tidak berfungsi secara maksimal, sehinggah
dapat mengangu proses belajar.

Bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan media
audio visual ?

Respon siswa sangat positif, mereka lebih
antusias dan aktif berpartisipasi dalam kelas.
Media ini juga membantu mereka lebih
mudah mengigat Teknik yang dijarkan.

Apa harapan ibu untuk
pembelajaran seni tari Kreasi
Melayu kedepanya ?

Saya berharap agar penggunaan media audio
visual dapat terus ditingkatkan dan didukung
oleh sekolah. Karena dengan adanya media
ini, siswa lebih mudah memahami materi
yang di ajarkan.

Gambar 6. Wawancara dengan Ibu Pirda, S.Pd
(Foto ifa, 2025)
Tabel 7. Deskripsi Wawancara Siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda menyukai mata

pelajaran seni budaya ?

lya, Saya sangat menyukai mata pelajaran
seni budaya karena saya sangat suka belajar
menari ?

Adakah kesulitan yang anda alami
selama pembelajaran tari Kreasi
Melayu ?

Ada beberapa kesulitan yang saya alami
yaitu menyesuaikan antara gerakan tangan
dan kaki serta rasa gugup saat tampil di
depan teman-teman.

Persiapan apa saja yang anda
lakukan untuk mengikuti proses
pembelajaran tari Kreasi Melayu ?

Pertama saya menyiapkan buku tulis dan
alat tulis, karena guru menungaskan
mencatat ragam gerak dan pola lantai dalam
tari Kreasi Melayu, agar kami dapat
mengigat setiap Gerakan dan pola lantai
dalam tarian tersebut dan dapat berlatih
sendiri meskipun tanpa bantuan media pada
saat di luar jam belajar disekolah.

Bagaimana tindak lanjut anda
setelah mempelajari tari Kreasi
Melayu ?

Setalah saya mempelajari tari kreasi melayu,
saya tertarik untuk terus berlatih menari
serta mempelari tarian-tarian lainya ?




Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-Juni 2025, hal. 4688-4699 4694

Gambar 3. Wawancara dengan Andina siswa kelas V111
(Foto Ifa, 2025)

Hasil Analisis Data Dokumentasi

Dokumentasi yang dapat dikumpulkan peneliti selama melakukan penelitian yaitu berupa RPP,
Silabus kelas VIII MTs Uwatun Hasanah Perigi, dan perangkat pembelajaran lainya sebagai bukti dan
pendukung hasil penelitian. Peneliti juga menggumpulkan data berupa foto-foto yang menunjukan
pelaksaan observasi pada saat proses pembelajaran tari Kreasi Melayu pada siswa kelas VIII MTs
Uswatun Hasanah Perigi serta foto keadaan dalam kelas pada saat belajar megajar.

Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Tari Kreasi Melayu

Berdasarkan observasi/ pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap proses pembelajaran yang
di terapkan di kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Perigi tentang pembajaran tari. Pada kegiatan
perencanaan peneliti melihat guru dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran yaitu RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan silabus. RPP disiapkan untuk 6 kali pertemuan. Di dalam
penelitian ini RPP merupakan salah satu data dokumentasi. Guru juga melaksanakan pelaksanaan
pembelajaran yaitu, mempersiapkan materi pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran berupa
proyektor, labtop, dan speaker dan menentukan metode yang digunakan yaitu metode ceramah, metode
tanya jawab, demostrasi, dan memanfaatkan media audio visual. Waktu sekolah di MTs Uwatun
Hasanah Perigi dilaksanakan di pagi hari dimulai dari jam 07:00 wib sampai dengan 13:00 menggunakan
kurikulum KTSP. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI1II tahun ajaran 2024/2025, dimana subjeknya
seluruh siswa kelas V111 yang berjumlah 22 siswa diantaranya 7 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan
dan guru seni budaya yang Bernama ibu Pirda, S.Pd.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka didapat hasil dari tahap pengumpulan data
yaitu, observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil observasi berupa pengamatan langsung ke MTs
Uswatun Hasanah Perigi terhadap proses pembelajaran tari Kreasi Melayu pada siswa kelas V11, mulai
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Hasil
dokumentasi didapatkan hasil berupa perangkat pembelajaran, informasi tentang kegiatan pembelajaran
yang diamati peneliti serta informasi tentang sekolah, sedangkan hasil wawancara berupa jawaban dari
pertanyaan terkait kegiatan pembelajaran yang diteliti, yang diajukan kepada guru seni budaya dan salah
satu siswa kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Perigi.

Tujuan pembelajaran seni tari Kreasi Melayu menggunakan media audio visual pada siswa kelas
VIII di MTs Uswatun Hasanah perigi, mengekpresikan diri melalui karya tari. Kompotensi Dasar: 6.1
Mengekflorasi pola lantai serta gerak yang ada dalam tari Kreasi Melayu. Pengamatan pembelajaran
seni tari di MTs Uswatun Hasanah Perigi, sebelum mengajar guru mempersiapkan diri dengan
pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, absen dan menentukan Teknik mengajar yang digunakan
dalam pembelajaran di kelas serta media yang sesuai materi yang diajarkan, sehingga mempermudah
guru memperoleh pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien.

Hasil pengamatan Ketika penelitian berlangsung, guru berusaha mengikutsertakan siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta mampu menghubungkan antar pembelajaran
yang bersifat teori dengan praktik apabila saling berhubungan. Pada awal pembelajaran yang bersifat
teori dengan praktik dilakukan oleh guru menggunakan metode pembelajaran bersifat teori secara
khusus kepada siswa, setelah memberikan teori, guru mendesmostrasikan pembelajaran tari Kreasi
Melayu dengan menggunakan media audio visual pada siswa. Memperaktikan dan memperlihatkan
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vidio tari kepada siswa bagaimana cara Teknik menari yang benar, dimana guru lebih menekankan pada
keterampilan siswa dalam menari dan menarikan di dalam kelas.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap sikap guru selama proses pembelajaran
berlangsung bahwa perlengkapan mengajar guru pada bidang studi Seni Budaya kategori baik. Hal ini
terlihat sebelum melaksanakan proses pembelajaran ibu Pirda, S.Pd selaku guru Seni Budaya, selalu
menyiapkan Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), silabus, absen dan alat bantu berupa labtop dan
proyektor. Teknik mengajar yang digunakan terbilang baik, hal ini terlihat dari metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru Seni Budaya sesuai dengan materi yang di ajarkan sehingga siswa lebih
tertarik dan mudah memperlajari tari Kreasi Melayu. Hal ini dibuktikan dengan usaha guru Seni Budaya
mengajar siswa kelas VIII, sehingga siswa memiliki keterampilan dalam menari tari Kreasi Melayu
dengan baik dan benar. Interaksi antara guru dan siswa tergolong dalam kategori baik, hal ini dibuktikan
interaksi antara siswa dan guru terlihat sangat aktif, karena guru menjelaskan materi pembelajaran, dan
siswa menangapi materi yang diberikan oleh guru serta melaksanakan tugas yang diberikan guru dengan
baik.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tari Kreasi Melayu

Jadwal waktu belajar di MTs Uswatun Hasanah Perigi pada hari senin di mulai pada jam 06:40
wib yang diawali dengan pembersihan lapangan, kemudian dilanjutkan dengan upacara pada jam 07:00
wib sampai jam 08:00 wib, setelah itu jam 08:00 wib sampai jam 10:15 wib kegiatan belajar mengajar,
kemudian istirahat pada jam 10:15 wib sampai jam 10:40 wib, kemudian pada jam 11:30 wib sampai
jam 12:30 wib selesai proses belajar mengajar dan di lanjutkan sholat zuhur Bersama kemudian pulang.
Pada hari selasa sampai kamis dimulai pada jam 07:00 yang di wali dengan membaca al-Qur’an sampai
jam 07:30 wib kemudian kegiatan belajar mengajar di mulai dari jam 07:40 wib sampai 10:30 wib,
kemudian pada jam 10:30 sampai jam 12:30 dilanjutkan kegiatan belajar dan pada jam 13:00 waktunya
pulang. Pada hari jum’at masuk jam 07:00 wib sampai jam 07:50 wib yang di awali dengan kegiatan
membaca yasin Bersama kemudian dilanjutkan kegiatan belajar mengajar, istirahat kemudian pulang
pada jam 11:15 wib. Pada hari sabtu dilaksanakan kegiatan senam Bersama dan di lanjutkan dengan
kegiatan ekstrakulikuler. Pada Kegiatan Pelaksanaan Peneliti melihat guru yang mengajar di kelas VI1lI
MTs Uswatun Hasanah Perigi sebagai berikut :

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025, peneliti memperkenakan diri
terlebih dahulu didampingi oleh guru seni budaya kepada seluruh siswa kelas VIII MTs Uswatun
Hasanah Perigi. Setelah memperkenalkan diri kemudian guru menyajikan informasi kepada siswa
tentang pembelajaran tari Kreasi Melayu, Jumlah jam dan pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran seni budaya adalah 2 jam pembelajaran (2 x 40 menit) setiap satu kali pertemuan, setalah
guru memberikan materi secara teori, kemudian memberikan teori secara praktik dan untuk kerja yaitu
memberikan tugas kepada siswa dengan penerapan pembelajaran penanaman karakter. Pertemuan
pertama merupakan implementasi strategi pembelajaran dengan menggunakan metode pendekatan
penanaman karakter bagi siswa.

Pada proses pembelajaran seni budaya materi yang dipelajari yaitu tari Kreasi Melayu. Kegiatan
dalam pelaksaan proses pembelajaran terbagi menjadi tahap persiapan atau tahap awal, pelaksaan atau
inti dan evaluasi. Pada tahap persiapan ada apersepsi yaitu guru mengucapkan salam, absensi siswa,
menyampaikaan materi pembelajaran dengan memberikan pengetahuan dasar tentang tari Kreasi
Melayu kemudian memperagakan gerakan yang telah dijelaskan menggunakan media audio visual dan
kemudian siswa memperagakan Kembali atau meniru gerakan yang telah di contohkan guru, selajutnya
siswa yang telah bisa, memperagakan kembali gerakan tarianya. Sebelum memperagakan tari Kreasi
Melayu guru mengarahkan siswa untuk menyaksikan vidio tari Krasi Melayu. Terakhir tahap evaluasi
guru menilai apakah siswa mengerti dengan materi yang diajarkan. Kemudian siswa diberi tugas
memperagakan kembali gerakan tari Kreasi Melayu di pertemuan berikutnya secara bersama-sama
sesuai dengan apa yang telah mereka pelajari.

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 April 2025, setelah libur lebaran hari raya
Idul Fitri, Pada pertemuan ini guru menyampai materi yang akan dipelajari yaitu tari Kreasi Melayu
pada setiap gerak dari awal hingga akhir, dengan tujuan pembelajran yang ingin dicapai yaitu siswa
dapat mengekplorasi pola lantai gerak tari Kreasi Melayu, siswa dapat memperagakan ragam gerak tari
Kreasi Melayu sesuai dengan iringan tarinya, siswa dapat memperegakan gerak tari Kreasi Melayu
dengan penjiwaan, siswa dapat menampilkan ragam gerak tari Kreasi Melayu sesuai dengan pola lantai
dan komposisi tari. siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran tari Kreasi Melayu. Hal ini
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disebabkan karena cara penyampaian guru mudah dimengerti siswa dan membuat siswa senang serta
menyukai pembelajaran seni budaya. Setelah menjelaskan materi pembelajaran tari Kreasi Melayu pada
gerak awal sampai akhir guru memerintahkan siswa untuk mencatat ragam gerak tari Kreasi Melayu
tersebut dengan baik dan benar. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengamati dan
memberikan penilaian pada aspek karakter siswa, penilaian dilihat berdasarkan motivasi, keaktifan dan
respon siswa dalam dalam mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan, melakukan tanya jawab
terkait materi yang diajarkan, mengikuti latihan gerak tari Kreasi Melayu yang diajarkan bersama-sama
serta siswa memberitahu kesulitan yang dihadapi saat melakukan latihan tari Kreasi Melayu dan guru
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan tersebut.

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 15 April 2025, pada saat pertemuan ketiga
siswa melanjutkan berlatih. Masih ada beberapa siswa yang belum mengerti tentang tari, untuk itu guru
kemudian kembali mendemontrasikan gerak. Pada pertemuan ketiga ini guru sudah dapat melihat siswa
yang mempunyai motivasi, keaktifan dan respon ketika mempergakan kembali tari Kreasi Melayu.
Dalam hal ini guru akan lebih memfokuskan pembelajaran tari Kreasi Melayu terutama pada ketepatan
pada setiap gerakan yang ada dalam tarian ini, Tujuan ini agar siswa lebih mudah mengerti, memahami,
dan menghafal gerakan tari yang telah diajarkan oleh guru seni budaya.

Pada pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 19 April 2025, pada saat pertemuan keempat
siswa melanjutkan latihan tari Kreasi Melayu yang sudah di pelajari pada pertemuan sebelumnya, pada
pertemuan ini guru telah mengindentifikasi beberapa siswa yang menunjukan kemajuan signifikan
dalam memahami gerak tari Kreasi Melayu. Namun masih ada beberapa siswa yang perlu diperhatikan
lebih, oleh karena itu guru kembali mendemostrasikan gerakan-gerakan serta memberikan penjelasan
detail tentang setiap langkah, serta menunjukkan bagaimana menghubungkan gerakan satu dengan
lainya, fokus utama pada pertemuan ini adalah pada ketepatan dan kekompakan gerakan sehingga setiap
siswa dapat bergerak secara serentak. Kemudian pada saat sesi akhir guru memberikan waktu untuk
tanya jawab, dimana siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang kesulitan yang mereka hadapi. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa memahami materi yang diajarkan. Guru mencatat
kemajuan siswa dan memberikan umpan balik positif untuk mendororng motivasi mereka.

Pada Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 22 April 2025, pada saat pertemuan kelima
guru memulai pertemuan dengan melakukan pemanasan yang intensif, diikuti dengan refresh materi
gerakan tari Kreasi Meayu yang sudah dipelajari. Pada awal latihan guru memberikan kesempatakan
kepada siswa untuk mempraktikkan bagian tertentu dari tarian dengan pengawasan langsung, Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memberikan mereka kesempatan untuk
menunjukkan kemajuan yang telah dicapai, kemudian disesi akhir guru mengadakan diskusi untuk
mengevaluasi proses pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman mereka,
tantangan yang dihadapi, serta strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi kesulitan. Pada pertemuan
kelima ketrampilan dan rasa percaya diri siswa sudah cukup baik dalam menampilkan tari Kreasi
Melayu.

Dari hasil pertemuan pertama sampai pertemuan kelima hasil pengamatan yang dilakukan peneliti
terhadap proses pembelajaran tari Kreasi Melayu sudah baik, dilihat dari antusias siswa dalam
menirukan gerakan-gerakan yang diperagakan oleh guru seni budaya. Respon terhadap instruksi guru
seni budaya baik, dilihat dari siswa dalam memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, siswa juga
melakukan apa yang ditugaskan guru seni budaya. Interaksi antara siswa dengan teman-temanya sudah
baik, karena siswa terlihat sangat bersemangat saat melakukan latihan bersama teman-temannya.

Pada pertemuan keenam yaitu tahap evaluasi dilaksanakan pada tanggal 26 April 2025, peneliti
kembali mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas, guru seni budaya mengulang
kembali materi pembelajaran sebelumnya, siswa sangat antusias untuk ikut menirukan dan
memperagakan kembali gerak tari Kreasi Melayu secara bersama-sama. Kemudian guru memberikan
tes atau evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan yaitu siswa memperagakan atau
mempraktikkan tari Kreasi Melayu secara bersama-sama di depan kelas tanpa menggunakan media
audio visual dan tidak dibantu oleh guru. Kemudian guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi,
memberikan pujian kepada siswa yang aktif dan menyimpulkan materi seni tari kepada semua siswa.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tari Kreasi Melayu menggunakan media audio visual guru
menggunakan tiga aspek penilaian yaitu wiraga, wirama dan wirasa. Berdasarkan hasil evaluasi dapat
dilihat ketepatan gerak dalam menari sudah cukup baik, ketukan dalam melakukan tarian sudah baik dan
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ekpresi dalam menari juga sudah baik, kemampuan siswa dalam memperagakan tari dan keseriusan
siswa dalam menari baik, pelaksaan yang dilaksanakan di MTs Uswatun Hasanah Perigi, guru telah
melaksanakan pembelajaran yang menanamkan karakter dengan pendekatan yang baik bagi siswa,
sehingga siswa dengan senang dan mengikuti pembelajaran tari Kreasi Melayu dengan sangat
bersemangat.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan pada pertemuan keempat setelah peneliti mengamati keadaan lingkungan
sekolah, proses pembelajaran di dalam kelas dan wawancara dengan siswa kelas V11 pada pertemuan
kedua, kemudian peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran tari Kreasi Melayu
menggunakan media audio visual, observasi guru dan siswa serta melakukan wawancara dengan guru
seni budaya dan pada pertemuan keenam peneliti mengamati guru yang sedang mengambil nilai praktik
siswa dan mengamati siswa yang dievaluasi oleh guru Seni Budaya yaitu Ibu Pirda, S.Pd yang dilakukan
pada pertemuan keenam terlampir pada lampiran.

Dari hasil evaluasi atau tes untuk kerja, guru akan mengadakan pengambilan nilai terhadap siswa.
Dengan kriteria ketuntasan nilai 75, jika nilai praktik siswa mencapai 75 maka dikategorikan baik
(tuntas), jika kurang dari 75 maka nilai praktik siswa tersebut dikategorikan tidak baik (tidak tuntas). Di
dalam tes unjuk kerja ini guru seni budaya Ibu Pirda, S.Pd mengevaluasi siswa dengan cara beberapa
siswa maju ke depan kelas untuk menarikan tari Kreasi Melayu. Dari tes unjuk kerja inilah guru dapat
mengetahui kemapuan pada setiap siswa itu berbeda-beda.

Dari hasil evaluasi dapat dilihat bahwa dari 22 siswa yang terdiri 7 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan yang mendapatkan nilai mencapai KKM atau standar ketuntasan ada 18 siswa dan 4 orang
siswa mendapatkan nilai dibawah KKM yang dikategorikan tidak tuntas. Nilai KKM untuk mata
pembelajaran seni budaya adalah 75 ( wawancara dengan guru seni budaya pada tanggal 12 April 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
tari kreasi melayu dengan menggunakan media audio visual di kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Perigi
telah berjalan dengan baik. Proses pembelajaran dimulai dengan perencanaan yang matang melalui
penyusunan RPP dan silabus, dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan
penggunaan media audio visual seperti video tari untuk membantu siswa memahami gerakan, irama,
dan ekpresi tari secara visual dan audiktif. Selama pelaksanaan, guru berhasil membangkitkan minat
belajar siswa dengan metode yang interaktif dan variatif. Siswa menunjukan antusiasme tinggi,
partisipasi aktif, dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Evaluasi dilakukan melalui observasi
dan praktik tari, menunjukan bahwa sebagian besar siswa telah memahami dan mampu memperagakan
tari Kreasi Melayu dengan baik.
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